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ABSTRAK

Tujuan penyusunan kajian ini adalah untuk memberikan arah
pelaksanaan riset dan inovasi daerah serta pemanfaatannya untuk
mendukung target kinerja Bupati dalam mewujudkan visi dan misi
pembangunan tahun 2025-2029. Metode pengambilan data menggunakan
teknik survey on line, studi dokumen dan FGD (Fokus Group Discussion).
Penelitian ini melibatkan seluruh OPD, perangkat desa dan pemerintah
daerah di tingkat kecamatan di Kabupaten Buleleng yang terdiri dari 9
kecamatan, 148 desa dan 27 OPD. Data yang terkumpul dianalisis dengan
melalui dua phase dengan pendekatan mixed method. Fase pertama, data
yang terkumpul dengan menggunakan online survey dianalisis dengan
teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Data yang terkumpul dari
wawancara dan FGD di dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif. Di
dalam RPIJPID Kabupaten Buleleng dikembangkan empat belas produk
unggulan daerah, yaitu: (1) kelapa, (2) padi, (3) kopi, (4) mangga, (S)durian,
(6) garam, (7) pariwisata dan ekonomi kreatif, (8) jagung, (9) manggis, (10)
cengkeh (11) anggur, (12) perikanan, (13) kerajinan, (14) peternakan sapi
Bali. Di samping itu, diusulkan juga sembilan permasalahan utama
daerah, yaitu: (1) permasalahan krisis air, (2) penanggulangan sampah, (3)
permasalahan pengembangan potensi wisata, (4) penanggulangan
bencana, (5) pemberdayaan UMKM, (6) pemerataan kualitas pendidikan,
(7) pemerataan layanan kesehatan, (8) perbaikan kualitas jalan dan (9)
pengentasan kemiskinan. Pengembangan produk unggulan daerah
maupun permasalahan utama daerah yang dipecahkan, dianalisis melalui
kerangka ekosistem riset dan inovasi daerah, yang terdiri atas enam
elemen yaitu: (1) Kebijakan Infrastruktur Riset dan Inovasi di Daerah; (2)
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Kapasitas kelembagaan dan daya dukung Riset dan Inovasi; (3) Kemitraan
Riset dan Inovasi; (4) Budaya Riset dan Inovasi; (5) Keterpaduan atau
koherensi Riset dan Inovasi di daerah; (6) Penyelarasan dengan
perkembangan global.

Kata Kunci: Riset, Inovasi, Peta Jalan, Pemajuan Iptek
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ABSTRACT

The aim of this research is to provide direction for the implementation
of regional research and innovation and its use to support the Regent's
performance targets in realizing the development vision and mission for
2025-2029. The data collection method uses online survey techniques,
interviews, document studies and FGD (Focus Group Discussion). This
research involved all OPDs, village officials and regional governments at the
sub-district level in Buleleng Regency, which consists of 9 sub-districts,
148 villages and 27 OPDs. The collected data was analyzed through two
phases with a mixed method approach. In the first phase, data collected
using an online survey was analyzed using descriptive quantitative data
analysis techniques. Data collected from interviews and FGDs were
analyzed using qualitative data analysis techniques. In the RPIJPID of
Buleleng Regency, fourteen superior regional products are developed,
namely: (1) coconut, (2) rice, (3) coffee, (4) mango, (5) durian, (6) salt, (7)
tourism and economy creative, (8) corn, (9) mangosteen, (10) cloves (11)
grapes, (12) fisheries, (13) crafts, (14) Balinese cattle farming. In addition,
nine main regional problems are also proposed, namely: (1) water crisis
problems, (2) waste management, (3) tourism potential development
problems, (4) disaster management, (5) MSME empowerment, (6) equitable
distribution quality of education, (7) equal distribution of health services,
(8) improving the quality of roads and (9) alleviating poverty. The
development of superior regional products and the main regional problems
being solved are analyzed through the regional research and innovation
ecosystem framework, which consists of six elements, namely: (1) Regional
Research and Innovation Infrastructure Policy; (2) Institutional capacity
and supporting capacity for Research and Innovation; (3) Research and
Innovation Partnership; (4) Research and Innovation Culture; (5)
Integration or coherence of Research and Innovation in the regions; (6)
Alignment with global developments.

Keywords: Research, Innovation, Roadmap, Science and Technology
Advancement
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi suatu bangsa menentukan tingkat
kesejahteraan bangsa bersangkutan. Oleh karena itu, “Ilmu saat ini adalah
teknologi masa depan." tulis Edward Teller, seorang ahli fisika teoretis
Hongaria-Amerika yang dikenal sebagai "bapak bom hidrogen" Penemuan
besar akan dilahirkan dari sentuhan riset ilmiah (Setianingtias et al.,
2019). Riset ilmiah juga merupakan fondasi dasar dari pembangunan,
dalam rangka mewujudkan visi dan misi suatu bangsa.

Visi pembangunan ilmu dan teknologi tak bisa lepas pada pengakuan
terhadap tren global saat ini. Laju perubahan teknologi, ekonomi dan
sosial semakin cepat, dan dunia usaha serta masyarakat berjuang untuk
mengimbangi kecepatan kemajuan teknologi. Peran perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin nyata, pada tataran itu implikasi
penting yang perlu diketahui, dengan perlunya pengelolaan riset di tingkat
nasional maupun tingkat daerah. Dengan suatu pertimbangan bahwa (a)
untuk meningkatkan peran pengendalian Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Riset dan
Inovasi Daerah, perlu melakukan koordinasi dan sinkronisasi
penyelenggaraan riset dan inovasi di daerah; (b) bahwa untuk penguatan
dan pengembangan ekosistem riset dan inovasi di daerah untuk
meningkatkan daya saing daerah, perlu disusun tata kelola riset dan
inovasi di daerah.

Pasal 41 UU No 11 tahun 2019, menyatakan bahwa hasil Penelitian,
Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan wajib digunakan sebagai
landasan ilmiah dalam perumusan dan penetapan kebijakan
pembangunan nasional. Hal ini ditegaskan di dalam Peraturan BRIN No 5
tahun 2023 bahwa hasil riset wajib digunakan sebagai landasan ilmiah
dalam perumusan dan penetapan kebijakan pembangunan daerah.
Kebijakan pembangunan daerah tersebut meliputi perencanaan
pembangunan daerah dan penyelenggaraan pembangunan daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa peran ilmu pengetahuan dan teknologi akan menjadi
landasan bagi penyelenggaraan pembangunan daerah berbasis ilmu
pengetahuan atau knowledge based policy; atau dalam bentuk yang lebih
operasional disebut kebijakan berbasis bukti atau evidence based policy.

Terbitnya Perpres No 78 Tahun 2021 tentang BRIN menyebabkan
terjadinya perubahan yang sangat besar dalam kelembagaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi secara mnasional. Beberapa
konsekuensi terbitnya Perpres tersebut terhadap kelembagaan penelitian,
pengembangan, pengkajian dan penerapan (litbangjirap) Iptek. Perangkat
daerah pengampu urusan penunjang litbang barubah dari Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bridada) atau Brida atau sebutan
lainnya menjadi Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) apabila berupa
perangkat daerah dalam bentuk mandiri, atau Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah (Bapperida) apabila berupa
perangkat daerah digabungkan dengan perangkat daerah urusan
penunjang perencanaan.

Pasal 67 Perpres No 78 tahun 2021 menyatakan bahwa BRIDA
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, koordinasi, sinkronisasi, dan
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pengendalian penelitian, pengembang an, pengkajian, dan penerapan,
serta invensi dan inovasi di daerah secara menyeluruh dan berkelanjutan,
dan melaksanakan penyusunan rencana induk dan peta jalan pemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi di daerah sebagai landasan dalam
perencanaan pembangunan daerah di segala bidang kehidupan yang
berpedoman pada nilai Pancasila. Rencana Induk dan Peta Jalan
Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di daerah (Renduk dan Peta
Jalan PID) merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat
sistemik, komprehensif, dan partisipatif memuat peran Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi atau riset dan inovasi di dalam mengatasi permasalahan
prioritas pembangunan daerah.

Dokumen Rencana Induk Peta Jalan Pemajuan IPTEK Daerah
(RIPJPID) Kabupaten Buleleng tahun 2025-2029 merupakan dokumen
yang memberikan arah pemanfaatan hasil riset dan inovasi guna
peningkatan tata kelola pemerintahan, pelayanan publik, kualitas
kebijakan berbasis bukti, ekosistem riset dan inovasi, serta daya saing
daerah yang disusun berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun
2021 dan Peraturan BRIN Nomor 5 tahun 2023.

Dokumen RIPJPID ini akan menjadi salah satu dokumen yang
menjadi masukan bagi penyusunan dokumen teknokratis RPJMD 2025-
2029 Kabupaten Buleleng. Adapun sasaran RIPJPID Kabupaten Buleleng
untuk memberikan arah pelaksanaan riset dan inovasi daerah serta
pemanfaatannya untuk mendukung target kinerja Bupati dalam
mewujudkan visi dan misi pembangunan tahun 2025-2029. Oleh karena
itu, penyusunan RIPJPID yang tepat waktu dan berkualitas menjadi urgen
untuk dilaksanakan. Substansi pokok yang tercantum di dalam dokumen
RIPJPID terdiri atas produk unggulan daerah dan permasalahan utama
yang dihadapi Kabupaten Buleleng selama tahun 2025-2029.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah
sebagai landasan dan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan pembangunan 5 (lima) tahun. Oleh karena itu, Badan Riset
dan Inovasi Daerah (BRIDA) sebagai perangkat daerah yang
menyelenggarakan  penelitian, pengembangan, pengkajian, dan
penerapan, serta inovasi yang terintegrasi di daerah, perlu diberdayakan
untuk memenuhi amanat peraturan Kepala BRIN No 5 tahun 2023.
Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan [lmu Pengetahuan dan Teknologi
di tingkat Kabupaten, dengan tujuan terdatanya potensi - potensi yang
dimiliki dan hambatan yang ada dalam pengembangan pembangunan di
Kabupaten Buleleng sangat penting untuk dilakukan. Keterkaitan antara
dokumen RPJMD dengan dokumen RIPJPIP dapat dilihat pada Bagan 1.

Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021, RIPJPID
merupakan dokumen yang memberikan arah kebijakan riset dan inovasi
serta pemanfaatannya guna peningkatan tata kelola pemerintahan,
pelayanan publik, kualitas kebijakan berbasis bukti, ekosistem riset dan
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inovasi, serta daya saing daerah. Tujuan penyusunan RIPJPID Kabupaten
Buleleng adalah:

1) Untuk menganalisis potensi sumber daya alam/potensi ekonomi
daerah Kabupaten Buleleng dalam pengembangan IPTEK.

2) Untuk mengidentifikasikan produk-produk unggulan daerah
Kabupaten Buleleng

3) Untuk merumuskan usulan pengembangan produk-produk
unggulan daerah Kabupaten Buleleng.

4) Untuk menganalisis kondisi riset dan inovasi di daerah yang sudah
dan akan dilakukan di Kabupaten Buleleng.

5) Untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang riset dan inovasi di
Kabupaten Buleleng.

6) Untuk mengidentifikasi kesenjangan kebijakan berbasis bukti dan
ekosistem Riset dan Inovasi di Kabupaten Buleleng

7) Untuk merumuskan roadmap riset dan inovasi daerah yang urgent
dilakukan di untuk percepatan peningkatan ekonomi Kabupaten
Buleleng

8) Bagaimana program indikatif yang akan diusulkan untuk
peningkatan kondisi ekosistem riset dan inovasi yang mendukung
peningkatan perekonomian Kabupaten Buleleng

Bagan 1
Skema Ranwal RPJPD 2025-2045 sebagai acuan penyusunan RIPJPID 2024-
2029
Ranwal RPJPD RIP JPID
2025-2045
‘ TUJUAN/SASARAN ‘ |:> ‘ TUJUAN/SASARAN ‘
@ ‘ FOKUS UTAMA LITBANG/RIDA ‘

‘ PROG. PEMBANGUNAN DAERAH ‘

1. Pengembangan Ekosistem Riset
‘ PROG. PRIORITAS/UTAMA/UNGGULAN ‘ dan Inovasi PUD

2. Pengembangan Ekosistem Riset
. Pendidikan <:>
Kesehatan

dan Inovasi Utama Daerah
Penanggulangan Kemiskinan

. Pemb. Infrastruktur

. Pengembangan Ekonomi berbasis ‘
PUD

. Reformasi Birokrasi dan Pemerintah RPJMD Teknokratik

=]

Adapun sasaran dari penyusunan RIPJPID Kabupaten Buleleng
tahun 2025-2029 adalah

1) Sasaran jangka pendek, menyusun rencana terkait kajian produk

unggulan daerah dan kajian isu strategis sebagai bahan masukan
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untuk penyusunan Rancangan Teknokratik RPJMD tahun 2025-
2029;

2) Sasaran jangka panjang, sebagai dokumen yang menyelaraskan
kebutuhan riset jangka panjang dengan arah pembangunan di
daerah.

METODE

Data dikumpulkan dengan survey, observasi lapangan, wawancara
dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan melalui
dua phase dengan pendekatan mixed method. Phase pertama, data yang
terkumpul dengan menggunakan survey dianalisis dengan teknik analisis
data kuantitatif deskriptif. Data yang terkumpul dari hasil wawancara, dan
dokumentasi dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dokumen RIPJPD ini merupakan salah satu dokumen yang menjadi
masukan bagi penyusunan dokumen teknokratis RPJMD 2025-2029
Kabupaten Buleleng. Adapun sasaran RIPJPD Kabupaten Buleleng untuk
memberikan arah pelaksanaan riset dan inovasi daerah serta
pemanfaatannya untuk mendukung target kinerja Bupati dalam
mewujudkan visi dan misi pembangunan tahun 2025-2029. Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJMD adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah sebagai
landasan dan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam melaksanakan
pembangunan S (lima) tahun. Substansi pokok yang tercantum di dalam
dokumen RIPJPID terdiri atas usulan produk-produk unggulan daerah
dan usulan permasalahan utama daerah untuk diadopsi ke dalam
dokumen rancangan teknokratis RPJMD Kabupaten Buleleng tahun
2025-2029.

Produk Unggulan Daerah

Berdasarkan telaah dokumen Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan
Iptek (RIPJPID) di Kabupaten Buleleng, maka dapat direkomendasikan
bahwa Produk Unggulan Daerah (PUD) yang harus dikembangkan tahun
2025-2029 adalah:

1) Kelapa dan produk turunannya

2) Padi dan produk turunannya

3) Kopi dan produk turunannya

4) Mangga dan produk turunannya

5) Durian dan produk turunannya

6) Garam dan produk turunannya

7) Pariwisata dan produk turunannya

8) Jagung dan produk turunannya

9) Manggis dan produk turunannya

10) Cengkeh dan produk turunannya
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Anggur dan produk turunannya
Perikanan produk turunannya.
Kerajinan

Peternakan Sapi

Permasalahan dan Isu Strategis

Permasalahan Daerah berdasarkan hasil telaah Dokumen Rencana Induk
dan Peta Jalan Pemajuan IPTEK di Kabupaten Buleleng tahun 2025-2029
adalah:

Volume 4
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(1)

(2)

(3)

belum ada pemetaan produk unggulan daerah (PUD) Kabupaten
Buleleng. Kabupaten Buleleng memiliki luas wilayah terbesar di
Bali dengan beberapa produk pertanian, peternakan dan kerajinan
namun belum optimal dalam pengembangan dan pemasarannya
serta campur tangan teknologi dalam pengembangan budidaya/
bisnis turunan produk unggulannya masih belum maksimal.
Kabupaten Buleleng memiliki luas hutan terluas di Bali dan masih
belum dimanfaatkan dengan baik untuk bisa membantu budidaya
PUD dan pengembangan produk turunannya.

Permasalahan Krisis Air

Bali memiliki jumlah wisatawan yang tinggi dan jumlah penduduk
yang padat sehingga terjadi konflik penggunaan air antara air
untuk pariwisata dan ekonomi kreatif dan air untuk pertanian dan
perkebunan. Pada musim kemarau, pasokan air sangat tidak
stabil dan berdampak buruk bagi sektor pertanian maupun
perkebunan. Beberapa titik lokasi di Kabupaten Buleleng
mengalami kendala serius dalam mengairi lahan mereka dan
menyebabkan lokasi lahan menjadi kritis. Jumlah lahan kritis di
Kabupaten Buleleng cukup tinggi yaitu seluas 563 Ha
(satudata.com). Lahan kritis ini apabila dapat ditanggulangi oleh
Pemerintah dengan Iptek maka akan dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Buleleng.

Permasalahan Penanggulangan Sampah

Permasalahan sampah di Kabupaten Buleleng masih belum dapat
diselesaikan  dengan optimal. Infrastruktur berupa fasilitas
pengumpulan dan pengelolaan sampah, juga menjadi tantangan
bagi permasalahan sampah di Kabupaten Buleleng. Infrastruktur
yang kurang baik menyebabkan permasalahan sampah belum
bisa ditangani secara optimal. Permasalahan sampah berpotensi
menyebabkan masalah sosial, ancaman kesehatan, serta
kerusakan lingkungan.

(4) Pengembangan Pariwisata dan ekonomi kreatif

Kabupaten Buleleng memiliki banyak potensi wisata yang tersebar
di semua desa. Kabupaten Buleleng memiliki garis pantai
terpanjang di Bali sehingga memiliki potensi wisata bahari yang
potensial untuk lebih dikembangkan dan dapat meningkatkan
PAD. Namun permasalahan infrastruktur yang masih minim,
kualitas SDM yang belum mumpuni serta sarana dan prasarana
yang belum tersedia di beberapa titik lokasi menjadi faktor
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penghambat pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di
Kabupaten Buleleng.

(5) Bencana Alam
Kondisi geografis Kabupaten Buleleng berpotensi sering
menimbulkan terjadi bencana alam yang mengganggu keamanan
dan kenyamanan masyarakat serta mengurangi kesejahteraan
masyarakat. Banjir, tanah longsor, pohon tumbang dan kebakaran
hutan menjadi bencana alam yang frekuensinya sering terjadi.
Tercatat di Sistem Informasi Kebencanaan (SIK) Kab.Buleleng,
pada tahun 2023 terjadi tanah longsor di 51 titik lokasi, banjir di
15 titik lokasi, kebakaran hutan terjadi di 11 titik lokasi. Hal ini
tentu mengganggu kenyamanan, keamanan dan tentu saja
menimbulkan kerugian materi dan non material yang mengganggu
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, perlu penanggulangan
yang lebih serius.

(6) UMKM yang belum optimal pengembangannya
Kabupaten Buleleng telah memiliki banyak produk UMKM hasil
inovasi masyarakat dan telah mendapat pendampingan dari
Pemda, Universitas dan beberapa perusahaan. Beberapa UMKM
telah mampu menghasilkan penjualan yang bagus namun
pengembangannya ke skala nasional dan internasional masih
memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Dukungan Ipteks
sangat diperlukan untuk bisa membantu UMKM Kabupaten
Buleleng bisa menuju pasar global.

(7) Permasalahan Pemerataan Pendidikan
Pemerintah telah memiliki program wajib belajar 9 tahun dan
sudah memberikan fasilitas pendidikan yang tinggi untuk
peningkatan kualitas anak Indonesia. Kabupaten Buleleng juga
telah menikmati program-program tersebut untuk bisa
meningkatkan  kualitas  pendidikan. @ Namun, kebijakan
penempatan siswa berdasarkan zonasi masih menjadi
permasalahan yang memerlukan penanganan lebih serius. Hal ini
menjadi tolak ukur bahwa belum terjadi pemerataan kualitas
pendidikan di Kabupaten Buleleng. Selain itu, kondisi geografis
yang berbukit menyebabkan beberapa desa memiliki angka drop
out di tingkat SMA yang cukup tinggi karena tidak ada dukungan
transportasi yang memadai. Banyak anak-anak putus sekolah
karena tidak mampu membeli sepeda motor dan tidak ada fasilitas
kendaraan umum yang bisa mengantarkan mereka ke sekolah.
Kondisi ekonomi keluarga yang miskin menjadi alasan mereka
untuk putus sekolah. Hal ini tentu memerlukan perhatian serius
pemerintah Kabupaten Buleleng untuk melakukan pendataan dan
memberikan intervensi terbaik agar bisa memberikan pemerataan
pendidikan bagi semua anak Indonesia.

(8) Permasalahan Pemerataan Fasilitas Kesehatan
Permasalahan yang sama dengan pendidikan. Pemerintah pusat
telah memberikan jaminan kesehatan yg bagus untuk masyarakat
Indonesia. BPJS telah memastikan terjadinya pemerataan fasilitas
kesehatan kepada seluruh lapisan masyarakat di Indonesia.
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Namun, beberapa lokasi di Kabupaten Buleleng memiliki kendala
jauh dari Puskesmas maupun dari Rumah Sakit sehingga pada
saat terjadi emergency masih terkendala transportasi. Oleh karena
itu, pemerataan akses kesehatan perlu mendapat perhatian serius
pemerintah kabupaten Buleleng.
(9) Permasalahan Kondisi Jalan Akses yang Rusak

Kabupaten Buleleng memiliki banyak kondisi jalan yang kurang
memadai karena rusak. Beberapa kondisi jalan akses ke objek
wisata atau ke desa wisata malah belum ada sama sekali. Hal ini
memperlambat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Buleleng.
Distribusi hasil-hasil pertanian, perkebunan, peternakan dan
produk-produk UMKM dari lokasi produsen ke lokasi konsumen
memerlukan akses jalan yang baik. Oleh karena itu, perbaikan
jalan yang rusak dan menambahkan akses jalan ke lokasi-lokasi
objek wisata sangat diperlukan untuk bisa membantu percepatan
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Buleleng.

(10) Penurunan Angka Kemiskinan Ektrim di Kabupaten Buleleng
Kabupaten Buleleng masih memiliki masyarakat yang berada di
wilayah ekonomi yang rendah dan mengalami kemiskinan ekstrim.
Oleh karena itu, beberapa kegiatan prioritas penting untuk
dilaksanakan untuk bisa membantu masyarakat yang berada di
garis kemiskinan.

Pengembangan produk unggulan daerah maupun permasalahan
utama daerah yang akan dipecahkan, dianalisis melalui kerangka
ekosistem riset dan inovasi daerah, yang terdiri atas enam elemen yaitu:

1) Kebijakan Infrastruktur Riset dan Inovasi di Daerah

2) Kapasitas kelembagaan dan daya dukung Riset dan Inovasi

3) Kemitraan Riset dan Inovasi

4) Budaya Riset dan Inovasi

5) Keterpaduan atau koherensi Riset dan Inovasi di daerah
6) Penyelarasan dengan perkembangan global.

Berdasarkan telaah dokumen Rencana Induk dan Peta Jalan Pemajuan
Iptek (RIPJPID) di Kabupaten Buleleng, maka dapat direkomendasikan
Program indikatif yang dapat dilaksanakan tahun 2025-2029 adalah :
1) Program pengembangan Produk Unggulan Daerah (PUD)
2) Program penciptaan sumber daya finansial
3) Program peningkatan produksi dan produktivitas
pertanian/perkebunan
4) Program Penanaman Mata Air untuk Mengatasi Permasalahan
Krisis Air
5) Program Penanggulangan sampah
6) Program Pengembangan Potensi Wisata
7) Program Pengembangan UMKM
8) Program Penanggulangan Bencana
9) Program Pemerataan Fasilitas Kesehatan
10) Program Pemerataan Fasilitas Pendidikan
11) Program Perbaikan Kondisi Jalan Akses yang Rusak
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12) Program Pengentasan Kemiskinan Ekstrim

Program-program indikatif ini, diharapkan selanjutnya dapat dimasukan
sebagai program-program yang tercantum di dalam rancangan RPJMD
Kabupaten Buleleng. Indikator keberhasilan pemajuan iptek di Kabupaten
Buleleng adalah semakin berkembanganya produk unggulan daerah serta
menjadi besar peranannya produk domestik regional bruto. Di samping
itu, indikator lainnya adalah permasalahan-permasalahan di daerah dapat
dipecahkan sehingga meningkatnya kesejahteraan masyarakat.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah menyusun Rencana Induk dan Peta
Jalan Pemajuan Ilmu Pengetahuan dan teknologi Kabupaten Buleleng.
Dokumen RIPJPID ini menjadi salah satu dokumen yang menjadi
masukan bagi penyusunan dokumen teknokratis RPJMD 2025-2029
Kabupaten Buleleng. Adapun sasaran RIPJPID Kabupaten Buleleng
untuk memberikan arah pelaksanaan riset dan inovasi daerah serta
pemanfaatannya untuk mendukung target kinerja Bupati dalam
mewujudkan visi dan misi pembangunan tahun 2025-2029. Oleh karena
itu, penyusunan RIPJPID yang tepat waktu dan berkualitas menjadi urgen
untuk dilaksanakan. Substansi pokok yang tercantum di dalam dokumen
RIPJPID terdiri atas produk unggulan daerah dan permasalahan utama
yang dihadapi Kabupaten Buleleng selama tahun 2025-2029. Di dalam
RPIUPID Kabupaten Buleleng dikembangkan empat belas produk unggulan
daerah, yaitu: (1) kelapa, (2) padi, (3) kopi, (4) mangga, (5)durian, (6)
garam, (7) pariwisata dan ekonomi kreatif, (8) jagung, (9) manggis, (10)
cengkeh (11) anggur, (12) perikanan, (13) kerajinan, (14) peternakan sapi
Bali. Di samping itu, diusulkan juga sembilan permasalahan utama
daerah, yaitu: (1) permasalahan krisis air, (2) penanggulangan sampah, (3)
permasalahan pengembangan potensi wisata, (4) penanggulangan
bencana, (5) pemberdayaan UMKM, (6) pemerataan kualitas pendidikan,
(7) pemerataan layanan kesehatan, (8) perbaikan kualitas jalan dan (9)
pengentasan kemiskinan. Program-program indikatif disusun berdasarkan
hasil penemuan ini. Program indikatif tersebut diharapkan selanjutnya
dapat dimasukan sebagai program-program yang tercantum di dalam
rancangan RPJMD Kabupaten Buleleng. Indikator keberhasilan pemajuan
iptek di Kabupaten Buleleng adalah semakin berkembanganya produk
unggulan daerah serta menjadi besar peranannya produk domestik
regional bruto. Di samping itu, indikator lainnya adalah permasalahan-
permasalahan di daerah dapat dipecahkan sehingga meningkatnya
kesejahteraan masyarakat.
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